
BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 F'aktor-faktor Yang Mempengaruhi Lokasi Terminal

Penentuan lokasi tenninal penumpang hams mempertimbangkan faktor-

faktor:

1. Aksesibilitas, yaitu tingkat pencapaian kemudahan yangd apat dinyatakan

dengan jarak, waktu atau biaya angkutan.

2. Struktur Wilayah, dimaksudkan untuk mencapai efisiensi maupun efektifitas

pelayanan terminal terhadap elemen-elemen perkotaan yang mempunyai

fungsi primer dan sekunder.

3. Lalu-lintas, terminal mempakan pembangkit lalu-lintas. Oleh karena ltu

penentuan lokasi tenninal hams tidak lebih menimbuikan dampak lalu-lintas

tetapi sebaliknya hams dapat mengurangi dampak lalu-lintas.

4. Biaya, penentuan lokasi tenninal perlu memperhatikan biaya yang dikeluarkan

oleh pemakai jasa. Oleh karenanya faktor biaya hams dipertimbangkan agar

penggunaan angkutan umum dapat diselenggarakan secara cepat, aman dan

murah.

3.2 Penentuan Lokasi Terminal

Penentuan lokasi tenninal penumpang hams memperhatikan :

1. Rencana kebutuhan lokasi simpul yang merupakan bagian dari rencana umum

jaringan transportasi jalan.



Kencana umum tata ruang.

Kepadatan (alu-ilnias dan kapasitas jalan di sekiiar terming

Keterpaduan moda transportasi baik intra maupun antar moda.

5. Kondisi tODOgraf! lokasi terminal.

o. Reiestanan imgkungan.

J.J Kriteria Perencanaan 'terminal

Sirkulasi Lalu-lintas

Jalan masuk dan keluar kendaraan narus iancar dan daoat bergerak dengan

mud£

b. jalan inasuk dan keluar calon penumoang kendaraan umum harus teroiss

;an keiuar masuk kendaraar

Sistem sirkuiasi kendaraan di dalam terminal ditentukan berdasarkc

jmian arah nprialanan

waktu yang diperlukan untuk

IS/KcuuHraan fifljam KOta n



3. Turun naik penumpang dan parkir bus hams tidak mengganggu kelancaran

sirkulasi bus dan dengan memperhatikan keamanan penumpang,

4. Luas bangunan ditentukan menurut kebutuhan pada jam puncak berdasarkan

kegiatan adalah :

a. Kegiatan sirkulasi penumpang, pengantar, penjemput, sirkulasi barang dan

pengelola terminal.

b. Macam tujuan dan jumlah trayek, motivasi perjalanan, kebiasaan

penumpang dan fasilitas penunjang.

5. 'fata ruang dalam dan luar bangunan terminal hams memberikan kesan nvaman

dan akrab.

6. Luas pelataran tenninal ditentukan berdasarkan kebutuhan pada jam puncak,

yang meliputi :

a. Frekuensi keluar masuk kendaraan.

b. Kecepatan waktu naik'tumn penumpang.

c. Kecepatan waktu bongkar/muat barang.

d. Banyaknya jurusan yang perlu ditampung dalam sistim jaiur.

7. Sistim parkir kendaraan di dalam tenninal hams ditata sedemikian rupa

sehingga rasa aman, mudah dicapai, lancar dan tertib.
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Gambar 3.1 Gagasan pengendaiian sirkulasi dalam terminal tipe A. Sisi kiri
kendaraan menyinggung emplasemen
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Gambar 3.2 Gagasan pengendaiian sirkulasi dalam tenninal tipe B. Sisi kiri

kendaraan menyinggung emplasemen
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Gambar 3.4 Contoh pengelompokan ruang vertikal terminal tipe A, pencapaian

fasilitas umum mudah dan merata
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Gambar 3.6. Contoh pengelompokan ruang vertikal terminal tipe C, pencapaian

fasilitas umum mudah dan merata.

3.4 Fasilitas Terminal Penumpang

Peraturan Pemenntah No. 43 Tahun 1993 tentang Prasarana dan Lalulintas

Jalan mengklasifikasikan fasilitas tenninal penumpang menjadi dua yaitu fasilitas

utama dan fasilitas penunjang.

3.4.1 Fasilitas Utama

Fasilitas utama adalah fasilitas yang mutlak dimiliki dalam terminal

penumpang yaitu



1. Jaiur Pemberangkatan Kendaraan Umum, yaitu pelataran yang

disediakan bagi kendaraan angkutan penumpang umum untuk mcnaikkan dan

memulai perjalanan. Untuk penentuan areal pelataran pemberangkatan ini dapat

dihitung sebagai bcrikut:

a) Model parkir dengan posisi tegak lurus (90°), dengan menggunakan

persamaan luas sebagai berikut: 27 x (20,6 + [4 x (n-1)]) (3.1)

n = jumlah jaiur yang dibutuhkan

b) Model parkir dengan posisi miring (45°), dengan menggunakan

persamaan luas sebagai berikut: 19,6 x (28 + [5 x (n-1)]) (3.2)

n = jumlah jaiur yang dibutuhkan

c) Model parkir dengan posisi miring (60°) dengan menggunakan

persamaan luas sebagai berikut: 26 x (25,6 + [4 x (n-i)]) (3.3)

n = jumlah jaiur yang dibutuhkan

2. Jaiur Kedatangan kendaraan Umum, yaitu pelataran yang disediakan

bagi kendaraan angkutan umum untuk menurunkan penumpang yang dapat pula

merupakan akhir perjalanan. Untuk perhitungan kebutuhan areal kedatangan ini

dapat dihitung sebagai berikut:

a) Model parkir dengan bus sejajar, maka dapat menggunakan persamaan

iuas sebagai berikut: 7 x (20 x n) (3.4)

n = jumlah jaiur yang dibutuhkan

b) Model parkir dengan posisi bus 90= persamaan yang digunakan adalah :

9,5x(18xn) (3.5)

n = jumlah jaiur yang dibutuhkan



3. Jaiur tunggu kendaraan, yaitu pelataran yang disediakan bagi

kendaraan angkutan penumpang umum untuk beristirahat dan siap mcnuju jalur

pemberangkatan. Perhitungan luas areal yang dibutuhkan dapat menggunakan

pendekatan yang sama dengan pendckatan areal keherangkatan.

4. Tempat tunggu penumpang, yaitu pelataran tempat menunggu yang

disediakan bagi yang akan melakukan perjalanan dengan kendaraan angkutan

penumpang umum.

Pendekatan yang dapat digunakan untuk menghitung luas areal ini adalah :

1,2 x ( 0,75 x 10% x n x 50 ) (3.6)

n = jumlah jalur yang dibutuhkan

5. Jalur lintas, yaitu pelataran yang disediakan bagi kendaraan angkutan

penumpang umum yang akan langsung melanjutkan perjalanan setelah

menurunkan/menaikkan penumpang. Pendekatan yang dapat digunakan dalam

menenlukan areal lintas ini adalah : 13 x ( 5 x n ) (3.7)

Dari rumus-rumus diatas "n" adalah jumlah jalur yang dibutuhkan.

6. Bangunan kantor terminal, yaitu berupa sebuah bangunan yang

biasanya berada di dalam wilayah tenninal.

7. Menara pengawasan, yang berfungsi sebagai tempat untuk memantau

pergerakan kendaraan dan penumpang dari atas menara.

8. Pos Pemeriksaan TPR (Tempat Pemungutan Retribusi), yaitu pos

yang biasanya berlokasi di pintu masuk dari tenninal yang berfungsi memeriksa

terhadap masing-masing kartu perjalanan yang> dimiliki oleh masing-masing bus

yang memasuki terminal.



9. Loket penjualan tiket, yaitu suatu ruangan yang dipergimakan oleli

masing-masing perusahaan untuk keperiuan penjualan tikel bus yang melayani

neriaianan dari terminal vang bersangkutan, ioket ini biasanya tersedia hanva bagi

terminal dengan tine A dan B.

iO. Rambu-rambu dan petunjuk informasi, yang berupa petunjuk

jurusan, tarif dan jadwal perjalanan, hai ini hams tersedia karena sangat pentmg

untuk memberikan informasi bagi penumpang baik yang akan meninggalkan

mauDiin bam tiba di temoat terminal vang bersangkutar? schmgga tidak tcrscsat

dan terkesan tak beraturan.

3,4.2 Fasilitas Penunjang

Fasilitas penuniang berfungsi sebagai tasilitas nelengkan daiam

pengoocrasian terminal, antara lam ;

1. Kamar kecil/toilet

j, = iv'i u s n o 11a

3. Kios/kantm

4, Ruang oengobatan

3. Kuang intormasi dan pengaduan

6. Telepon LJmum

7. Tainan

Kebutuhan akan luas terminal oenumpang berdasarkan tipe dan tungsmya

secara rmci sebagaimana disankan daiam tabel 3.1.



Tabel 3.1 Kebutuhan luas terminal (m2)

A. Kendaraan Tipe A Tipe B Tipe C

Ruang parkir AKAP 1.120 - _

AKDP 540 540 -

AK 800 800 800

ADES 900 900 900

Pribadi 600 500 200

Ruang Service
•—

500 500 -

Pompa Bensin 500 - -

Sirkulasi kendaraan 3.960 2.740 1.100

Bengkel 150 100 -

Ruang istirahat 50 40 30

Gudang 25 20 _

Ruang parkir cadangan 1.980 1.370 550

B. Pemakai Jasa

Ruang tunggu 2.625 2.250 480

Sirkulasi orang 1.050 900 192

Kamar mandi ii 60 40

Kios 1.575 1.350 288
Musholla 72 60 40

C. Operasional

Ruang administrasi 78 59 39

Ruang pengawas 23 23 16

Loket J
->

Peron 4
t

Retribusi 6 6 6

Ruang informasi 12 10 8

Ruang P3K 45 30 15

Ruang perkantoran 150 100 -

D. Ruang Luar (tidak efektif) 6.653 4.890 1.554

Luas total 23.494 17.255 5.463

Cadangan pengembangan 23.494 17.255 5.463

Kebutuhan lahan 46.988 34.510 10.926

Kebutuhan lahan untuk disain (Ha) 4.7 3.5 1.1

Sumber : Hasil Analisis Studi Direktorat Jenderal Perhubunaan Darat



J.5 l<asilitas Farkir Kendaraan

asihias parkir adalah lokasi vang ditentukan sebagai lempai

nemberhentian kendaraan yang tidak bersifat senientara untuk melakukan

kegiatan pada suatu kurun waktu tcrtentu. Kebutuhan femnat oarkir untuk

kendaraan baik mobii pribadi, taxi, sepeda motor adalah sangat pentmg.

Kebutuhan tersebut sangat berbeda dan bervariasi ierganiung dari bentuk dan

karakteristik masing-masing kendaraan disain dan lokasi narkir

j.5.1 renentuan satuan Kuang Parkir (SRr)

satuan Kuang oarkir (M<.r) adalan ukuran luas etektir untuk meietakkan

suatu kendaraan (mobii penumpang, bus/iruk atau sepeda motor) termasuk ruang

bebas dan lebar bukaan mntu

rvioniirist I )i I A j rl^in ! I'^prui PprhnivM^OHn I );Hrnt nfirurin1t!Pn hpsHrtiv^

irkii ibivi' i uiDeugaruui oieii nal oeriKut mi.

I. JJimeosi kendaraan standar. untuk mob i { ijij { !! imnar

rnhqr -* / iiniriL-iit nilaua uarnna

Gambar 3.1 Dimensi Kendaraan Standar l ntuk Mobil Penumpang
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pengguna kendaraan yang memantaatkan fasilitas parkir dipinh menjadi ti

seperti iabelJ.i berikut mi.

la Dei 3.1 LeDar Bukaan Pintu Kendaraan

Jenis Bukaan Pintu Peneguna/dan Peruntukan Fasilitas Parkir Golongan

i. !s.arya\van: oeK.eria Kantor

tcrbuka lahan awal 55 cm j_ i ^|V!ij/n'"'r."! !tl'''tlij d-:in Oi:s,:ii \ '"MM'^t'^p

P^iKttiiioraii, perciagaiigcjii^

peinermtanan, umversitas

Pintu depan/belakang Pengunjung dan fasilitas olah raga. pusat
hiburan/rekreasi, hotel, pusat perdaganaan
eceran/swaiavan.rumah sakit, bioskop

II

Pintu depan terbuka penuh Orang cacat

ditambah untuk pergerakan TIT
i I 1

ir t .%i,n: i--^,-}^

renentuan satuan Kuang Parkir (SRP) dibagi tiga jenis kendaraan, dan

penentuan SRP untuk mobii penumpang dikiasihkasikan meniadi tiga goionaan

senem naaa tabel _?.j be

C. ;vi\;i;i I

Ncneda Mi

Rue

C...-»-.U^.- - X'W \ \ :

l aDel 3.5 Fenentuan satuan Kuang Farkir (SkfI

-I I«*.1I >.uil

j" _ i _ _- ... Tl

111|..#c*.1154 viUJUii^tlN ii



Besar satuan ruang parkir untuk jenis kendaraan adalah sebagai berikut ini.

1. Satuan Ruang Parkir Mobil Penumpang

U'kuran Mobii Penumpang (MPU) diambil lebar 1,70 meter dan panjang

4,70 meter. Jarak bebas arah depan 0,2 meter dan jarak bebas di belakang 0,1

meter. Jarak bukaan pintu tergantung kepada penggolongan jenis bukaan pintu.

Penggolongan jenis bukaan pintu ini terlihat pada Tabel 3.2.

Besarnya satuan ruang parkir (SRP) untuk Mobil Penumpang Umum

terlihat pada gambar 3.8 berikut ini:
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Gambar 3.8 Satuan Ruang Parkir (SRP) Mobil Penumpang (cm)

dimana :

B = Lebar kendaraan

O = Lebar bukaan pintu

R = Jarak bebas arah lateral

L = Panjang kendaraan

al, a2 = jarak bebas arah longitudinal



label jA Satuan Kuang i'arkir (SKI') Mobii i'enumnang

Sumber . DLt.Ai dan Uiriend Perhuburman Uaral

2. Satuan Ruang rarkir Sepeda Motor

Ukuran Sepeda Motor uiamoii panjang i,/a meter dan iebar U,'/u meter.

Jarak antara Sepeda Motor satu dengan iainnya 5 cm. Ruang bebas didepan 5 cm

dan ruang bebas dibeiakang 20 cm, sehmgga Satuan Ruang Parkir untuk Sepeda

Motor 0 75 mpter x 2 00 m^ter

kuran Seoeda Motor dan oesarnya ski' ternnat oada gamoar J.v oerikut

ambar 3.9 Satuan Kuang Parkir (Slip) Seoeda Motor (cm)



3. Satuan Ruang Parkir Bus

Ukuran Bus diambil panjang 12,0 meter dan lebar 2.60 meter. Jarak antara

Bus satu dengan lainnya 80 cm. Ruang bebas didepan 20 cm dan ruang bebas

dibelakang 30 cm, sehingga besarnva Satuan Ruang Parkir untuk Bus 3,40 meter

x 12,50 meter.

Ukuran Bus dan besarnya SRP terlihat pada gambar 3.10 berikut ini :
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Gambar 3.10 Satuan Ruang Parkir (SRP) Bus (cm)

i 1.250

3.5.2 Pola Parkir

Pola parkir kendaraan akan sangat berpengaruh terhadap kapasitas ruangan

parkir. Menurut DLLAJ pola parkir dibagi menjadi dua pola, pola parkir paralel

dan pola parkir menyudut.



1. Pola Parkir Paralel

Pola parkir paralel, kendaraan'berjajar. Sifat pola parkir ini kurang efektif,

terlalu banyak memakan tempat. Pola parkir paralel ini ditunjukkan pada Gambar

3.1 1. berikut ini.

V/////// \v

V
^ £ m J0.2 m 6 m ..{

E
una IHIB ^ mm 2.3 mjfmin;

l—6m__
i^B — -

Parafel

Gambar 3.11. Poia Parkir Paralel

2. Pola Parkir Menyudut

Besarnva lebar ruang parkir, mang parkir efektif dan mang manuver

berbeda berdasarkan sudut pola parkir seperti ditunjukkan pada Gambar 3.12.

sampai dengan Gambar 3.15 dan Tabel 3.5.

Gambar 3.12. Pola Parkir Menvudut 30"
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1. Li jil

Gambar 3.18 Sistem parkir paralel ganda

2. Sistem Parkir Mata Gergaji Tumpul (Sudut 90°)

Memberikan kemudahan bergerak bagi bus yang akan masuk pada jalur

keberangkatan penumpang, tapi luas area yang dibutuhkan lebih besar. Luas

yang digunakan dihitung dengan persamaan berikut :

9,5x(18xn) (3.10)

n = banyaknya jalur bus

Gambar 3.19 Sistem Parkir Mata Gergaji Tumpul (Sudut 90°)

3. Sistem Parkir Mata Gergaji Lurus

a. Pencapaian bus mudah, penumpang dapat langsung ke pintu bus.

b. Parkir dan manuver bus mudah.



c. Kebutuhan ruang relatif lebih kecil.

d. Sudut yang dipakai untuk kemiringan mala gergaji dapat 45° dan 60°

e. Luas standar yang digunakan dihitung dengan persamaan berikut:

Kemiringan 45° : 19,6 x (28 + [ 5 x (n-1 )j) (3.11)

Kemiringan 60° : 22,6 x (25,6 + [ 4 x (n-1)])
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Gambar 3.20 Sistem parkir mata gergaji dengan sudut 45c

(3.12)



Gambar 3.21 Sistem narkir mata ticrtraii dengan sudut 6(

Sistem parkir mata gergap dapat dikembangkan meniadi sistem parkir

nata ewaij mplinpkar

rarkir dan manuver bus mudah.

b. Pencapaian penumpang ke bus lebih mudah dan aman.

c. Sangat eiektit terhadap penggunaan ruang gerak khususnya

llbelokkran

tt. Membutunkan ruang vana besar.
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Gambar 3.22 Sistem Parkir Mata Gergaji Melingkar

4. Sistem Parkir Tegak Lums

a. Manuver bus sulit untuk keluar masuk parkir.

b. Memudahkan memilih trayek begi penumpang.

c. Ruang gerak bus yang digunakan relatif luas.

d. Luas standar yang digunakan dihitung dengan persamaan berikut

27 x (20,6 + [4x(n- 1 )])
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Gambar 3.23 Sistem parkir tegak lurus


